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ABSTRAK

Riezki Adinda Fitrii MAKNA KIMONO DAN KAITANNY A DENGAN
PEMAKAIAN KIMONO OLEH WANITA JEPANG DEWASA INIL Program
Studi Bahasa dan Sastra Jepang. Fakultas Sastra. Universitas Darma Persada.
Jakarta, Agustus 2007

Setiap negara memiliki pakaian nasional. Salah satu pakaian nasional yang
terkenal yaitu Kimono, pakaian nasional Jepang. Dahulu kimono banyak dipakai
sebagai pakaian sehari-hari. Akan tetapi dewasa ini pemakaian Kimono sudah
banyak berkurang khususnya oleh para wanita Jepang. Hal ini dipengaruhi oleh
masuknya kebudayaan barat, khususnya dalam hal cara berpakaian. Saat ini
sebagian masyarakat Jepang lebih memilih gaya berpakaian modem yang lebih
condong ke arah gaya berpakaian barat karena lebih simpel dan memberikan
kebebasan bergerak bagi pemakainya. Saat ini Kimono juga dianggap sebagai
pakaian khusus dimana hanya dipakai pada acara/peristiwa tertentu saja, seperti
upacara adat dan festival misalnya.

Melihat dari keadaan tersebut, penulis akan mencoba mengkaji mengenai
perkembangan pemakaian kimono hingga dewasa ini khususnya oleh para wanita
Jepang dan dampaknya terhadap makna Kimono, faktor-faktor penyebab
berkurangnya pemakaian kimono saat ini, dan upaya-upaya untuk meningkatkan
kembali pemakaian kimono. Dari hasil pengkajian, diketahui bahwa terdapat
sejumlah faktor yang menyebabkan pemakaian Kimono kini berkurang, salah
satunya dikarenakan harga kimono yang mahal. Kimono juga mengalami
pergeseran makna saat ini, yang tadinya dipakai sebagai pakaian sehari-hari
menjadi pakaian istimewa yang dipakai hanya pada saat-saat tertentu saja.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jepang (B A)merupakan sebuah negara di Asia Timur yang wilayahnya

terdiri dari pulau-pulau. Barisan pulau-pulau tersebut terletak di sepanjang timur
laut sampai barat daya. Luas seluruh wilayah Jepang 378.000 km” Jepang terdiri
dari rangkaian pulau-pulau yang membentang sepanjang 3000 kilometer dari utara
ke selatan. Empat pulau utamanya adalah Hokkaido (db7##3H), Honshu (A41Y),
Shikoku (P4[E), dan Kyushu (FLIH).

Jepang terdiri dari 47 prefektur. Berdasarkan keadaan geografis dan
sejarahnya, 47 prefektur ini dapat dikelompokkan menjadi sembilan kawasan
yaitu : Hokkaido, Tohoku, Kanto, Chubu, Kinki, Chugoku, Shikoku, Kyushu, dan
Okinawa. Setiap kawasan ini mempunyai dialek dan adat-istiadat sendiri, serta
budaya yang unik. Misalnya, kawasan Kanto yang mencakup Tokyo, dan kawasan
Kansai yang mencakup Osaka, berbeda dalam beberapa hal, misalnya cita rasa
makanan hingga gaya seni pertunjukan tradisional, sehingga orang senang
membanding-bandingkannya.

Penduduk Jepang berjumlah i27 juta orang, menduduki tempat ke-9 di
dunia dalam hal jumlah penduduk terbanyak di dunia. Karena jumlah
penduduknya cukup banyak dibandingkan dengan luas daratannya, maka rata-rata

kepadatan penduduknya cukup tinggi yaitu 342 orang per 1 km2. Daerah



pegunungan meliputi lebih dari 70% dari daratan Jepang, sehingga kota-kota
utama berpusat di tanah datar yang luasnya tidak sampai 30% dari daratan Jepang.
Kota dengan penduduk lebih dari satu juta jiwa adalah : Sapporo di Hokkaido;
Sendai di kawasan Tohoku; Saitama, Tokyo, dan Yokohama di kawasan Kanto;
Nagoya di kawasan Chubu; Osaka, Kyoto, dan Kobe kawasan Kinki; Hiroshima
di kawasan Chugoku; dan Fukuoka di Kyushu. Pusat kegiatan ekonomi dan
pemerintahan berada di Tokyo yang merupakan Ibukota Negara Jepang sedangkan
Kota-kota utama lainnya masing-masing berperan sebagai pendukung politik,

ekonomi dan kebudayaan bagi kawasan yang bersangkutan.

Jepang mempunyai empat musim yaitu Hau (F) (musim semi), Natsu
(8) (musim panas), 4ki (k) (musim gugur), dan Fuyu (%) (musim dingin). Dua
dari pemandangan yang paling indah di Jepang adalah ketika bunga sakura
bermekaran hanya selama satu minggu di musim semi di masing-masing daerah
dan ketika dedaunan musim gugur sedang indah-indahnya berubah menjadi
warna-warni merah, jingga, dan kuning yang mempesonakan pada musim gugur.
Rakyat Jepang menikmati petanda-petanda perubahan musim dan mengamati
perkembangannya dengan memperhatikan {aporan cuaca, yang menampilkan peta
di mana sakura sedang bermekaran pada musim semi dan ketika dedaunan musim
gugur sedang indah-indahnya.

Jepang merupakan satu dari sekian banyak negara yang memiliki ciri khas
dan daya tarik tersendiri. Keunikan Jepang terlihat pada kebudayaan, bahasa, gaya
hidup masyarakat, dan keseniannya yang membuat orang ingin mengenal lebih

jauh tentang Jepang khususnya mengenai kebudayaan Jepang itu sendiri.



Berbicara mengenai kebudayaan, setiap bangsa di dunia ini memiliki
kebudayaan tersendiri yang berbeda dengan negara lain yang mencerminkan
identitas bangsa dan negara tersebut. Menurut Clark Wissler (1923:265)
kebudayaan mempunyai tujuh unsur universal, yaitu sistem ekonomi, sistem
teknologi, sistem kemasyarakatan, sistem bahasa, sistem pengetahuan, sistem
religi dan kesenian.' Tujuh unsur itulah yang dapat mencerminkan identitas dari
suatu bangsa dan negara.

Menurut Koentjaraningrat (1985:180) kebudayaan adalah keseluruhan
sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.?

Kebudayaan dapat berbentuk apapun, salah satunya yaitu mengambil
bentuk folklor. Folklor merupakan sebagian dari kebudayaan suatu negara yang
tersebar dan diwariskan secara turun-temurun di antara koleklif macam apa saja,
secara tradisional, dalam versi berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh
yang digertai dengan gerak isyarat, atau alat pengingat (mnemonic device) (lihat
Brunvand, 1968: 5, dan Danandjaja 1994: 2).

Menurut Jan Harold Brunvand (1978:3), folklor mempunyai beberapa
bentuk dan bentuk-bentuk itu selanjutnya dapat digolongkan ke dalam tiga
kelompok besar: Dfolklor lisan (verbal folkiore), 2)folklor sebagian lisan (party
verbal folklore), dan 3)folklor bukan lisan (non verbal folklore). Bentuk-bentuk

kelompok besar ketiga dibagi dalam dua sub-kelompok besar, yaitu yang materil

! James Danandjaja, Foklor Jepang Dilihat dari Kacamata Indonesia (Jakarta:PT Anem Kosong
Anem, 1997}, him. 37

* Koentjaraningrat, Pengantar limu Antropologi (Jakartia: Penerbit Aksara Baru, 1980), him. 180



dan yang bukan materil. Bentuk-bentuk folkor materil yaitu arsitektur rakyat, seni
kriya, pakaian dan perhiasan tubuh rakyat, makanan dan minuman rakyat, dan
obat-obatan tradisional; sedangkan yang tergolong bukan materil yaitu gerak
isyarat tradisional (gesmre) dan musik tradisional. Penulisan kali ini mencoba
membahas mengenai salah satu bentuk folkor materil yaitu pakaian.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pakaian adalah barang yang
dipakai yang bentuknya berupa baju, celana, dsb. Pakaian merupakan kebutuhan
pokok manusia selain makanan dan tempat berteduh/tempat tinggal (rumah).
Manusia membutuhkan pakaian untuk melindungi dan menutup dirinya. Pakaian
juga merupakan bagian dari gaya hidup (lifestyle) seseorang. Seiring dengan
perkembangan kehidupan manusia, pakaian juga digunakan sebagai simbol status,
jabatan, ataupun kedudukan seseorang yang memakainya. Perkembangan dan
jenis- jenis pakaian bergantung pada adat-istiadat, kebiasaan, dan budaya dimana
masing masing bangsa memiliki ciri khas masing masing. Pakaian juga dapat
mencerminkan identitas dari pemakainya, dalam hal ini pakaian nasional suatu
negara dapat mencerminkan identitas diri dan kebudayaan negara tersebut.
Masing-masing negara memiliki pakaian nasional tersendiri yang berbeda dengan
negara lainnya. Setiap pakaian nasional memiliki ciri khas masing-masing seperti
nilai keindahan maupun cara pemakaian. Oleh karena itu, pada penulisan kali ini
penulis akan mencoba membahas mengenai Kimono yang merupakan pakaian

nasional Jepang.



Kimono adalah pakaian nasional Jepang. Kimono (%)) secara harafiah
berarti: "sesuatu yang dikenakan seseorang," atau "pakaian." Bagi orang Jepang,
kimono lebih dikenal dengan sebutan Wafiku (F1fR) secara harafiah berarti:
"pakaian Jepang".’ Jika kita melihat pengertian tersebut dan bertanya bagaimana
perasaan seseorang ketika memakai kimono, maka kita dapat mengerti arti dari
gaya berpakaian kimono yang menggambarkan pula beragam cara hati dari
masyarakat Jepang. Oleh karena itu, kimono kemudian sering disebut sebagai
simbol hati dan kebudayaan Jepang. Meskipun kimono merupakan pakaian
nasional yang paling indah dan menarik baik secara artistik maupun cara
pembuatannya, keindahan yang sesungguhnya yang dimiliki oleh kimono baru
akan terlihat ketika kimono tersebut dipakai, dan pada saat dipakai, pemakainya
pun akan merasa diberkahi. Kimono akan memperlihatkan keindahan dan karakter
yang berbeda-beda pada setiap pemakainya. Keindahan dan karakter kimono akan
memperlihatkanjiwa dan kepribadian masing-masing pemakainya.

Keindahan kimono juga bergantung pada cara pemakaiannya. Cara
memakai kimono dalam bahasa Jepangnya disebut Kitsuke. Peraturan dalam
memakai kimono sangatlah terinci, mulai dari jenis-jenis kimono yang sesuai
dengan acaranya, hingga aksesori (obi, obi jime, dan geta) yang dikenakan
haruslah sesuai dengan jenis kimono yang akan dipakai. Belajar mengenakan
kimono juga bukanlah hal yang mudah dan kimono pun sulit untuk dikenakan
sendiri tanpa bantuan orang lain, sehingga di Jepang banyak terdapat tempat

kursus untuk belajar memakai kimono. Di toko-toko sekarang ini banyak dijual

T “Kimono™. hitp://id.wikipedia.org/wiki/Kimono



alat-alat bantu untuk memudahkan sesecorang memakai kimono. Walaupun
sebetulnya kimono dapat dikenakan sendiri jika faham cara memakainya tanpa
bantuan orang lain, kebanyakan wanita Jepang masih harus dibantu oleh seorang
yang profesional sewaktu mengenakan kimono.

Terdapat sejarah yang panjang mengenai kimono di Jepang. Kimono mulai
berkembang dari zaman Jomon hingga saat ini, Kimono pun telah mengalami
banyak perubahan seiring dengan berjalannya waktu. Perubahan tersebut
mencerminkan pula perkembangan dalam kehidupan masyarakat Jepang dan
kebudayaannya.

Sepanjang periode Heian (794-1185), jubah kimono umumnya berwarna
dan dengan lapisan yang banyak dan rumit menjadi populer di kalangan wanita
Jepang. Junihitoe, kimono dengan 12 lapisan sering dipakai dengan lengan baju
tepi dan kerah baju yang memperlihatkan keteduhan dari setiap kimono. Para
keluarga kerajaan kadang-kadang mengenakan sampai enambelas lapisan kimono.
Sepanjang periode Kamakura (1185-1133) dengan peningkatan pengaruh dari
para prajurit dan kelas militer, masyarakat tidak punya kesabaran atau kebutuhan
akan kimono yang rumit pemakaiannya. Selama periode ini kimono lebih dikenal
dengan nama kosode yang berarti lengan baju kecil.

Pada tahun 1615, pemimpin militer Tokugawa memindahkan ibukota
Jepang dari Kyoto (tempat dimana kaisar bertempat tinggal) ke Edo, yang di
kemudian hari dikenal sebagai Tokyo sekarang ini. Sepanjang periode Edo

tersebut, masyarakat mulai menggambarkan status mereka melalui kimono yang



mereka kenakan. Selama kurun waktu itu pemenuhan artistik yang terbesar dibuat
dengan melalui kimono.

Tahun 1853, Angkatan laut AS berlayar ke Tokyo dan industri komersil
Jepang mulai dibuka kepada dunia Barat. Walaupun masyarakat Jepang telah
memakai kimono untuk ratusan tahun lainnya, inilah titik awal yang mendekati
berkurangnya praktek pemakaian kimono ini.

Sepanjang periode Meiji (1868-1912), wanita-wanita sudah mulai bekerja
di lvar rumah, sehingga mereka memerlukan  pakaian berbeda untuk
mengakomodasi pekerjaan yang mereka lakukan. Orang Jepang mulai
mengembangkan teknik untuk bersaing dengan mesin penenun kain yang tersedia
dari Barat. Kain dari negara-negara lainnya dibeli untuk membuat kimono dan
pakaian lainnya. Sepanjang periode Taisho (1912-1926), Tokyo menderita suatu
gempa bumi yang dashyat yang banyak meruntuhkan rumah penduduk dan
menyebabkan banyak kimeno tua hilang/rusak.

Sepanjang periode Showa (1926-1989), pemerintah Jepang membatasi
produksi sutera dengan mengenakan pajak untuk mendukung pembangunan
kekuatan militer. Disain kimono menjadi tidak lagi begitu kompleks dan
penggunaan material pun dihemat. Setelah Perang dunia 1l wusai, kondisi
perekonomian Jepang yang sulit secara berangsur-angsur pulih, kimono kembali
dapat dijangkau lagi oleh masyarakat dan diproduksi dalam jumlah yang lebih
besar. Gagasan mode Amerika dan Eropa mulai mempengaruhi motif dan disain

kimono tetapi bentuknya secara umum tetap sama. Warna Obi (%) (ikat pinggang



tebal untuk kimono) dan warna Kimono mulai diubah disesuaikan dengan musim,
status, dan umur si pemakai.

Kimono yang dikenal sekarang ini berbentuk seperti huruf "T," berupa
mantel berkerah yang panjangnya sampai ke pergelangan kaki. Ada berbagai
macam jenis Kimono berdasarkan peristiwa/upacara dan musim. Untuk setiap
musim, Kimono memiliki tekstur, bahan, wama dan motif berbeda yang
disesuaikan dengan suasana dari masing-masing musim tersebut. Kimono untuk
pria terdiri dari setelan atas-bawah, sedangkan kimono untuk wanita berbentuk
baju terusan.

Kimono wanita lebih banyak jenisnya dibandingkan dengan kimono pria,
karena kimono wanita disusun berdasarkan tingkat formalitasnya. Selain itu
Kimono yang dipakai wanita juga menentukan status pemakainya. Berikut ini
beberapa jenis kimono yang disusun berdasarkan tingkat formalitasnya:

1) Kurotomesode : Kimono formal berwamna hitam dengan motif dan
warna yang sesuai dengan musim yang biasanya dipakai untuk
menghadiri resepsi pernikahan.

2) Furisode: Kimono formal yang dipakai untuk upacara seijin shiki
{upacara beranjak dewasa).

3) Homongi: Kimono formal yang dipakai untuk upacara minum teh.

4} Tsukesage : Kimono semi formal yang dipakai untuk upacara

minum teh yang sifatnya tidak begotu resmi.



5) Mofiku : Kimono formal yang berwarma hitam yang terkadang
dengan sedikit motif sederhana yang dipakai untuk upacara
pemakaman.

Sedangkan Kimono pria jauh lebih sederhana dibandingkan dengan
kimono wanita. Kimono pria didominasi warna-warna gelap seperti hijau tua,
coklat tua, biru tua, dan hitam. Kimono pria terdiri atas dua jenis, yaitu:

1) Setelan Montsuki dengan Hakama dan Haori: Kimono pria yang paling
formal berfungsi sebagai pakaian pengantin pria, selain itu dapat
dikenakan pada waktu menghadiri upacara yang sangat resmi, seperti
resepsi pemberian penghargaan dari Kaisar/pemerintah;

2) Ki MNagashi: kimono santai untuk dipakai sehari-hari yang dikenakan
pria untuk keluar rumah pada kesempatan tidak resmi, banyak
dikenakan oleh pemeran Kabuki pada saat latihan atau guru tari
tradisional Jepang pada saat menga jar.

Sekarang sudah jarang sckali ditemukan laki-laki yang memakai kimono
sebagai pakaian sehari-hari di rumah, padahal sampai tahun 1960-an masih
banyak terlihat pemandangan laki-laki berkimono di rumah. Saat ini tidak begitu
banyak lagi laki-laki Jepang yang memakai kimono, kecuali Sarmue ( {52X) yang
dipakai sebagat baj kerja.

Selain itu ada juga Kimono untuk anak-anak. Kimono anak-anak pada
dasarnya merupakan versi kecil dari kimono orang dewasa. Kimono anak pada
umumnya berwarna cerah. Anak-anak biasanya memakai hanten yaitu semacam

jaket yang terbuat dari kapas dan bahan polyester dengan warna-warna cerah




schingga menimbulkan kesan ceria dan bersemangat. Hanten mudah dipakai oleh
anak-anak. Kimono anak-anak khususnya yang dipakai oleh anak perempuan
dilengkapi dengan beberapa aksesoris seperti obi (# ) (ikat pinggang besar
lepang), dompet, zori (B{f®) (sandal tradisional jepang), dan aksesoris rambut
yaitu kanzashi (%) (tusuk konde). Sedangkan untuk anak laki-laki biasanya
dilengkapi juga dengan mantel. Seperti halnya orang dewasa, anak-anak juga
memakai kimono hanya pada acara khusus dan festival saja, khususnya festival
shichi-go-san yaitu suatu fiestival yang dirayakan oleh orang tua pada bulan
November untuk menandai pertumbuban anak-anak mereka pada usia tiga, lima
dan tujuh tahun,

Oleh karena itu perkembangan kimono dapat dikatakan berperan penting
dalam pembentukkan pola kebudayaan Jepang bahkan sekaligus menempatkan

Kimono sebagai pakaian nasional Jepang.

12 Permasalahan

Pada umumnya pakaian nasional merupakan pakaian kebanggaan setiap
negara, demikian juga halnya dengan Kimono sebagai pakaian nasional Jepang..
Kimono dapat dikatakan sangat identik dengan wanita jepang karena ketika kita
mendengar kata kimono, yang terlintas dalam pikiran kita adalah wanita yang
terlihat anggun, fieminim dan cantik memakai kimono. Selain itu, tekstur Kimono
yang lembut dan tertata membuat kecantikan para wanita yang memakainya
terpancar. Dahulu bentuk kimono yang sederhana banyak dipakai sebagai pakaian

sehari-hari, akan tetapi setelah Restorasi Meiji (1868), masyarakat Jepang



mendapat pengaruh yang besar dari barat, salah satunya adalah cara berpakaian.
Sejak saat itu hingga kini sebagian masyarakat Jepang lebih memilih gaya
berpakaian modern yang lebih condong ke arah gaya berpakaian barat karena
lebih simpel dan memberikan Kebebasan bergerak bagi pemakainya. Dewasa ini
pemakaian Kimono dikalangan wanita Jepang sudah mulai banyak berkurang.
Sebagian dari mereka mulai menganggap bahwa Kimono adalah pakaian khusus
yang hanya dipakai pada saat acara/peristiwa yang penting saja, seperti pada
upacara pernikahan, upacara minum teh, upacara pemakaman, acara tahun baru
dan fisstival misalnya. Melihat keadaan tersebut, penulis tertarik untuk mengka ji
mengenai - masalah perkembangan pemakaian kimono saat ini  khususnya
dikalangan wanita Jepang dan dampaknya terhadap makna Kimono sebagai
simbol pakaian nasional dan identitas bangsa. Apakah dapat dikatakan bahwa
saat ini Kimono telah mengalami peningkatan makna dari yang hanya merupakan
pakaian sehari-hari dan kini telah menjadi pakaian khusus yang hanya dikenakan
pada upacara-upacara yang penting dan festival saja.

Beberapa pertanyaan yang terKait dengan topik pembahasan yang akan
menjadi bahasan penulis adalah:
1. Apa makna kimono dalam kebudayaan Jepang saat ini?
2. Mengapa wanita Jepang sudah jarang memakai kimono saat ini?
3. Mengapa kimono hanya digunakan pada saat upacara tertentu saja saat ini?
4. Apakah kimono masih diminati dan dapat dipopulerkan kembali oleh para

wanita Jepang dewasa ini?



1.3. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas makna kimono dalam
kaitannya dengan berkurangnya pemakaian Kimono oleh wanita Jepang dewasa

ini.

14  Pembatasan Masalah

Agar penulisan tidak menyimpang dari judul dan permasalahan, maka
dalam penulisan ini yang akan dibahas hanya sebatas mengenai “Makna Kimono
dalam kaitannya dengan berkurangnya pemakaian Kimono oleh Wanita Jepang

dawasa ini”.

15 Hipotesis
Pada penulisan skripsi ini, penulis ingin meneliti pemakaian kimono
dewasa ini khususnya oleh wanita Jepang dalam kaitannya dengan perubahan

makna dan berkurangnya pemakaian kimono. Hipotesa yang penulis ajukan, vaitu

I. Saat ini Kimono sudah jarang dipakai dan bahkan mulai jauh dari
kehidupan sehari-hari wanita Jepang

2. Kimono telah mengalami penyempitan makna. Dari yang hanya sebagai
pakaian biasa yang dipakai sehari-hari menjadi pakaian yang istimewa
yang hanya dipakai pada kesempatan khusus, bahkan dijadikan sebagai

pakaian nasional Jepang



1.6 Metode Penulisan

Metode yang akan digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif dan

metode deskripsi analisa yaitu metode dengan mendeskripsikan data-data yang

ada kemudian menganalisa data-data tersebut. Data-data yang digunakan berasal

dari buku-buku vyang tersedia di Perpustakaan Darma Persada dan Pusat

Kebudayaan Jepang, berbagai literatur lainnya seperti jurnal, majalah, beberapa

artikel majalah, serta memperoleh data penunjang dari beberapa situs internet.

1.7 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

BABIII

: Pepdahuluan

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang,
permasalahan, tujuan penulisan, pembatasan masalah, hipotesis,

metode penulisan dan sistematika penulisan.

: Kimono

Merupakan penguraian tentang Kimono, sejarah Kimono, jenis-
jenis Kimono wanita, dan aksesoris dan kelengkapannya ketika

memakai Kimono.

: Perkembangan Pemakaian Kimono

Merupakan penguraian tentang perkembangan Kimono, makna
kimono serta faktor-faktor penyebab berkurangnya pemakaian
Kimono dikalangan Wanita Jepang dewasa ini. Serta penguraian

pemakaian kimono saat ini
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BAB IV : Penutup
Merupakan bab yang memuat kesimpulan dari semua penjelasan

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.
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